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KATA PENGANTAR

Perkembangan IPTEK serta globalisasi informasi menuntut keterbukaan dan
cara pandang baru untuk mengikuti arus perkembangan kekinian dan berkontribusi secara
signifikan dalam pergaulan ilmiah lokal, regional maupun global. Desiminasi hasil-hasil
penelitian dan kajian kritis para ilmuan menjadi sangat vital karena melalui aktivitas
inilah informasi keilmuan didiskusikan. Akselerasi terjadi di berbagai bidang ilmu dasar
maupun bidang terapannya, termasuk di bidang Biologi. Di samping itu, trend
pengembangan ilmu ke depan juga semakin tegas dengan pendekatan multidisiplin atau
interdisiplin. Karena itu komunikasi ilmiah melalui forum seminar ilmiah menjadi satu
wahana atau mekanisme scientific sharing.

Seminar nasional ini diselenggarakan oleh Jurusan Pendidikan Biologi FMIPA
UNY dalam rangka mengantarkan purnatugas Prof. Dr. Wuryadi, MS., sekaligus sebagai
penghargaan bagi peran beliau yang besar dalam pengembangan pendidikan biologi dan
ilmu lingkungan. Tema “Biologi, Ilmu Lingkungan, dan Pembelajarannya” memberi
ruang yang sangat terbuka bagi para peneliti di berbagai cabang ilmu biologi dan
pendidikan biologi.

Terdapat lebih dari 100 judul artikel ilmiah karya penelitian dan kajian, baik
bidang ilmu murni, terapan maupun pendidikan biologi. Para pemakalah hadir dari
berbagai Perguruan Tinggi, lembaga-lembaga penelitian, pemerhati pendidikan dan
sekolah-sekolah dari berbagai daerah di Indonesia. Untuk kemudahannya, dalam
penerbitan prosiding seminar nasional ini, artikel-artikel yang masuk dikelompokkan
berdasar kesesuaian dengan temanya, yakni: kelompok artikel biologi dan pendidikan.
Prosiding diterbitkan dalam bentuk CD, dan satu print out naskah sebagai kelengkapan
praktis bagi para pemakalah. Untuk kelengkapan prosiding, setiap peserta diberi printout
tiga makalah utama keynote speaker meliputi: (1) Kebijakan Pengelolaan Sumber Daya
Alam dan Pemberdayaan Masyarakat Baik Formal dan Non Formal (Dr. Tjut
Sugandawaty Djohan, M.Sc.) ; (2) Basis “Nature/Object Study” dalam Belajar MIPA dan
Persoalannya (Prof.Dr.Djohar, M.S.); (3) Lingkungan Hidup, Etika Dan Pembelajarannya
(Prof. Dr. Wuryadi, M.S.)

Semoga prosiding Seminar Nasional ini memberi manfaat sebesar-besarnya bagi
upaya desiminasi informasi ilmiah bagi para peneliti, pemerhati dan para praktisi bidang
Biologi dan Pendidikan Biologi di Perguruan Tinggi maupun Sekolah-sekolah.

Demikian sepatah kata dari Tim Redaksi. Kami mohon maaf atas kekurangan
yang ada. Terima kasih.

Yogyakarta, 4 Juli 2009
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SAMBUTAN PANITIA

Assalamu ,,alaikuam wr. wb.

Pertama-tama, marilah kita panjatkan puji syukur ke hadhirat Allah SWT, Tuhan
Yang Maha Esa, atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga kita dapat hadir di
tempat ini dengan baik, tanpa aral yang bermakna; kita masih diberi kekuatan dan
kesempatan untuk mengikuti seminar di Jurusan Pendidikan Biologi ini.

Seminar nasional dengan tema Biologi, Ilmu Lingkungan, dan Pembelajarannya
ini diselenggarakan untuk menumbuhkembangkan iklim akademik di FMIPA UNY,
khususnya di Jurusan Pendidikan Biologi. Melalui seminar ini, diharapkan terjadi
pertukaran informasi, sharing ide, pendapat, dan opini akademis terkait dengan
perkembangan IPTEK, salingtemas, serta kependidikan biologi dan lingkungan. Seminar
nasional ini juga dimaksudkan sebagai souvenir untuk Prof. Dr. Wuryadi, Guru Besar
Pendidikan Lingkungan Hidup, Jurusan Pendidikan Biologi FMIPA UNY, yang akan
memasuki purna tugas pada medio 2009 ini.

Untuk maksud tersebut, panitia telah mengundang para peneliti, pendidik, dan
pemerhati biologi, lingkungan, dan pembelajarannya. Undangan panitia ini ternyata telah
ditanggapi oleh tidak kurang dari 100 pemakalah, dari kalangan perguruan tinggi,
sekolah, maupun instansi terkait dari berbagai wilayah di tanah air. Sambutan yang
hangat juga diberikan oleh para peserta non pemakalah, yang juga berasal dari berbagai
intansi terkait. Sebagai keynote speaker, panitia menghadirkan: (1) Dr. Tjut Sugandawati,
M.Sc, seorang pakar ilmu lingkungan; (2) Prof. Dr. Djohar, M.S. seorang pakar
pendidikan, yang juga rektor Universitas Sarjanawiyata Yogyakarta; dan (3) Prof. Dr.
Wuryadi, pakar pendidikan lingkungan hidup. Dengan para peserta dan pemakalah
tersebut, kami berharap seminar nasional ini benar-benar semarak dan memberikan
kontribusi bagi perkembangan biologi, lingkungan, dan pembelajarannya.

Oleh karena itu, kepada para keynote speakers, para pemakalah, dan seluruh
peserta seminar, kami menyampaikan terima kasih atas peran serta Bapak/Ibu/Sdr. dalam
seminar ini, Kami mohon maaf apabila banyak kekurangan kami dalam melayani
Bapak/Ibu/Sdr peserta seminar, baik dari penyampaian informasi, pemberian tanggapan,
penyediaan fasilitas seminar, sampai dengan pada urusan administrasi lainnya. Akhirnya
kami sampaikan selamat berseminar, semoga Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa,
senantiasa bersama kita.

Amin, ya Robbal ,alamin.

Wassalamu ,,alaikum wr. wb.

Yogyakarta, 4 Juli 2009,
Ketua Panitia

Dr. Paidi, M.Si.
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SAMBUTAN DEKAN FMIPA UNY
SEMINAR NASIONAL BIOLOGI
”Biologi, Ilmu Lingkungan, dan Pembelajarannya”

Pertama- tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadhirat Allah SWT, yang
telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga kita dapat memberikan peran
nyata sebagai pemimpin di Bumi ini. Pemimpin yang mampu berbuat adil, memiliki
karakter mulia, dan senantiasa berfikir, bertindak atas dasar pertimbangan maknawi
kehidupan sesuai dengan esensi Ilmu Ke-biologi-an yang telah kita geluti bertahun-
tahun lamanya.

Selanjutnya perkenankan saya menyampaikan penghargaan dan ucapan terima
kasih kepada Ketua Panitia dan seluruh panitia seminar nasional Biologi 2009 yang
telah mempersiapkan terselenggaranya seminar nasional ini. Kegiatan seminar
nasional ini sangat penting untuk memberikan kesempatan bagi para peneliti bidang
Biologi saling memberikan informasi tentang karya-karya ilmiah sebidang yang
selama ini telah dihasilkan. Bagi FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta khususnya
Jurdik.Biologi kegiatan ini merupakan karya nyata untuk menggapai pengakuan
publik sebagai fakultas/jurusan yang telah melaksanakan sistem manajemen mutu
berbasis ISO 9001:2000 dalam menuju world class university (WCU). Secara khusus
perkenankan pula saya sampaikan terima kasih kepada yang terhormat Bapak Prof.
Dr. Wuryadi, M.S; Prof. Dr. Djohar, M.S, dan Dr. Tjut Sugandawati Djohan, M.Sc.
yang telah berkenan menjadi pembicara kunci pada seminar nasional ini.

Seminar nasional dengan tema ”Biologi, Lingkungan, dan Pembelajarannya”
sangat diharapkan memberikan manfaat bagi pengembangan Biologi pada masa yang
akan datang. Pengembangan tersebut tentu saja meliputi kualitas pemahaman materi
terkini, penelitian dan aplikasi keilmuan bidang Biologi pada teknologi terapan di
industri. Seminar nasional ini juga diharapkan mendorong para peneliti dan prakstisi
pendidikan bidang Biologi mampu meramu bidang ini, sehingga mudah dipahami
oleh mahasiswa/siswa di dalam kelas, mampu melakukan penelitian, dan
mengimplementasikan terapannya pada berbagai bidang teknologi.

Akhirnya kami mengharapkan kepada seluruh peserta seminar untuk terus
berkarya dalam membangun masyarakat madani berbasis riset, pengembangan Ilmu
Biologi. Kita semua menyadari bahwa Biologi ini terus menerus berkembang baik

secara teori maupun aplikasinya. Oleh karena itu Biologi secara terus menerus akan
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diperlukan dalam memanfaatkan alam semesta ini sebesar-besarnya bagi keperluan
umat manusia. Selanjutnya bagi para ilmuwan bidang Biologi yang memiliki
karakteristik ke-Biologi-an tentu memiliki tanggung jawab bersama dalam memaknai
keilmuannya, yaitu berupaya menciptakan masyarakat penuh kedamaian, saling
menebarkan kasih-sayang, dan senantiasa melandasi seluruh perbuatannya, seluruh

karyanya semata- mata dalam rangka ibadah kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Dekan FMIPA UNY

Dr. Ariswan

NIP 131791367
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POTENSI MEIOFAUNA SEBAGAI OBYEK BELAJAR
ORGANISME RENIK DI SEKOLAH MENENGAH

Tri Atmanto
Jurusan Pendidikan Biologi FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta

. ABSTRAK

Pembelajaran biologi di sekolah menengah, salah satunya
menggunakan obyek biologi mikroskopis. Tidak semua sekolah memiliki
alat yang memadai untuk mengamati obyek mikroskopis. Diperlukan
teknik pengamatan dan obyek mikroskopis yang mudah diamati selama
proses pembelajaran. Meiofauna scbagia obyek biologi mikroskopis,
banyak terdapat di sekitar sekolah, mudah diperoleh, dan diamati dengan
mikroskop sederhana

Meiofauna merupakan organisme renik, yang hidup diantara
butiran substrat, terutama substrat pasir diperairan, atau di sekitar

- . perairan. Meiofauna dapat dijumpai di sekitar aliran sungai, perbatasan
‘ : permukaan air dan daratan danau, kolam, atau laut, terutama yang
bersubstrat pasir. Meiofauna dapat dikoleksi dengan teknik ekstraksi
menurut Uhlig, atan dengan teknik cekaman oksigen.
Meiofauna yang dapat dijumpai adalah dari kelompok oligochaeta,
polychaeta, nematoda, copepoda, crustacea, gastrotricha, rotifera,
hydroid, larva molusca, dan lain-lain

Kata kunci: Meiofauna, obyek belajar mikroskopis

PENDAHULUAN
Latar belakang
Pembelajaran biologi menggunakan obyek langsung, diyakini memiliki kebennalmaan )
yang lebih baik, dibanding dengan pembelajaran verbalistik. Upaya guru untuk mendornong ..
siswa kontak langsung dengan obyek biologi, kadang mengalami kendala, terutama untuk
obyek-obyek mikroskopis. Keterbatasan peralatan (mikroskop), pengalaman kontak,
ketrampilan pemilihan dan pengamatan obyek, sering menjadi kendala upaya tersebut. '
Obyek biologi mikroskopis yang sudah sering digunakan sebagai contoh dalam
pembelajaran biologi di sekolah menengah, buku pelajaran dan kegiatan lain, adalah
kelompok protista bersel tunggal. Protista yang paling sering digunakan sebagai contoh °
dalam buku pelajran maupun sasaran pengamatan adalah kelompok protista menyerupm
hewan (Protozoa) dan protista menyerupai tumbuhan (ganggang uniseluler)
_ Dalam kenyataan di lapangan, berdasarkan pengalaman sebagm pendamping Lesson studi di
Buntul dan Sleman, pembelajaran sering gagal karena siswa tidak menemuka obyek biologi -
_yang. di harapkan. Kegagalan terutama terjadi karena kurangnya pengalaman. guru dalam
: ‘msentukan obyek pengamatan, keterbatasan peralatan pengamatan ‘(mikroskop), dan
keoermatan dalam pengambilan sampel pengamatan.

vy,

) Permiasalahan

Lo ‘- Dari pengalaman tersebut, dnperlukan upaya untuk meningkatkan keberhasilan
o pembelajaran dengan obyek organisme renik, melalui ketepatan memilih sasaran
pengamatan, teknik penangkapan, dan teknik pengamatan obyek renik.
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. "PEMBAHASAN
':» Pembelajaran Biologi

Pembelajaran  sains (Biologi) memiliki tiga elemen pokok yaitu attitudes,

- processes/methods, dan products (Carin & Sund, 1980:2).Pembelajaran IPA di SMP
- merupakan suatu upaya penciptaan kondisi agar siswa dapat belajar tentang alam secara

ilmiah sehingga tumbuh kemampuannya untuk berpikir, bekerja, dan bersikap ilmiah. Maka
dari itu pembelajaran IPA di SMP sangat cocok apabila menckankan pada pemberian
pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan ketrampilan
proses dan sikap ilmiah.

Zuhdan (2008:13) menegaskan bahwa ada lima ranah dalam pendidikan IPA yang
merupakan perluasan, pengembangan dan pendalaman tiga ranah taksonomi Bloom
(kognitif, afektif, dan psikomotor). Kelima ranah taksonomi pendidikan IPA tersebut adalah:
1) knowledge domain, 2) process of science domain, 3) creativity domain, 4) attitudinal
domain, 5) application and connection domain.

Dalam proses pembelajaran perolehan pengetahuan dan ketrampilan, serta perubahan
sikap dan perilaku seorang siswa dapat terjadi karena interaksinya antara pengalaman baru
dengan pengalaman yang pernah dialami sebelumnya. Hal ini sesuai dengan pendapat
Bruner (1966: 10-11) yang menyatakan bahwa modus belajar ada tiga tingkatan utama yaitu
pengalaman langsung (emactive), pengalaman piktorial/gambar(iconic), dan pengalaman
abstrak (symbolic).

Edgar Dale (Wina Sanjaya, 2006: 165). Berdasarkan kerucut pengalaman tersebut
diketahui bahwa urutan pengalaman terbanyak sampai dengan pengalaman tersedikit yang
didapatkan siswa dalam belajar adalah apabila siswa diberikan media: 1) Pengalaman
langsung, 2) Pengalaman melalui benda tiruan, 3) Pengalaman melalui drama, 4)
Demonstrasi, 5) Karyawisata, 6) Televisi, 7) Film, 8) Radio, 9) Visual, 10) Lambang visual,
11) Verbal.

Pembelajaran Biologi akan leblh bermakna bila terjadi kontak antara siswa dengan
obyek belajamya. Dalam pembelajaran harus dxupayakan adanya kontak antara guru dengan
siswa, siswa dengan siswa, dan kontak antara siswa dengan obyek belajar. Semakin banyak

* kontdk siswa dengan obyek belajarnya, maka makin besar pengalaman belajar siswa, dalam

kerangka pembangunan konsep. Siswa mempunyai pengalaman langsung berhadapan

dengan obyek belajar, membantu siswa memanfaatkan seluruh potensi inderanya dal
mengobsewasi obyek. Semakin banyak indera yang terlibat dalam observasi, semakin luas
pengalaman siswa memperoleh fakta untuk membangun konsep.

Pada prihsipnya, semua obyek biologi tersedia di lingkungan. Namun tidak semua
obyek biologi yang ada di lingkungan dapat begitu saja dimanfaatkan sebagai sumber
belajar. Guru perlu melakukan seleksi, strukturisasi dan bila perlu manipulasi obyek biologi,

. agar-dapat digunakan sebagai sumber beldjar yang efektif dan efisien. Manipulasi guru
terhadap obyek belajar, tidak boleh menghilangkan fakta asli dari obyek, namun dalam
rangka memusatkan perhatxan siswa terhadap fakta yanng dikehendaki guru dalam upayd
pembentukan konsep siswa. Untuk memperoleh obyek" bloiogn yang sesuai dengan tujuan
‘pembelajran atau kompetensi yang akan dikembangkan, diperlukan ketrampilan khusus
dalaim ‘mengkoleksi obyek biologi tersebut. Koleksi obyek biologi yang berukuran
, mah‘oskopxs, mungkin tidak menjadi masalah, namun untuk obyek biologi mikroskopis,
diperiukan keahlian khusus. Pengetahuan dan ketrampilan guru dalam menentukan dan
.:mengkoleksn obyek biologi sebagai sumber belajar, sangat menentukan keberhasilan

: pembelajmnnya.

Meioﬁauna
Dalam sistem taksonomi organisme, meiofauna merupakan hewan renik yang
ukurannya lebih besar dibanding protozoa, namun masih sangat sulit diamati dengan mata
telanjang. Meiofauna adalah organisme yang hidup secara interstisial, menurut Henderson’s
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dictionary (2000: 313), adalah fauna yang hidup diantara butiran pasir dan tanah. Menurut
- Nybakken & Bertness (2005), meiofauna adalah kelompok metazoa kecil yang berada di
antara mikrofauna dan makrofauna. Meiofauna memiliki ukuran antara 63-1000 pm
. sehingga termasuk hewan-hewan multiseluler yang lolos pada saringan berukuran 0,063-1
mm. Phylum Loricifera yang memiliki ukuran tubuh 195-230 (Raven & Johnson,1986: 748).
Meiofauna terdapat di lingkungan pasir/tanah yang berair, baik air tawar maupun air
laut. Menurut Funch et al. (2002), meiofauna dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kelompok
berdasarkan pada tipe habitatnya, yaitu (1) meiofauna yang hidup pada substrat kasar (pasir),
seperti Copepoda, Ostracoda, Gastrotricha, Turbellaria, Oligochaeta, Tardigrada dan
Archiannelida; (2) meiofauna yang hidup pada substrat lunak (lumpur), seperti Nematoda,
Copepoda, Foraminifera, Osttacoda dan Annelida; dan (3) meiofauna yang hidup di lapisan
sedimen yang miskin oksigen dan/atau tanpa oksigen, seperti Nematoda, Turbellaria, Ciliata,
Rotifera, - Gastrotricha, Gnathostomulida dan Zooflagellata
http://www.damandiri.or.id/file/zulkifliipbbab2)
Berdasarkan pada karakteristik hidupnya, meiofauna dapat dibagi ke dalam dua
kelompok, yaitu (1) meiofauna yang bersifat permanen; dan (2) bersifat temporer.
Meiofauna permanen adalah meiofauna sejati yang berukuran kecil sampai dewasa
menghabiskan seluruh masa hidupnya di dalam ruangan antar butiran sedimen atau
sepanjang siklus hidupnya bersifat meiobentos. Contoh meiofauna permanen adalah
Nematoda, Gastrotricha, Tardigrada, Copepoda, Mystacocarida, Ciliophora, Archiannelida,
Ostracoda, Rotifera, Kinorhyncha, Halacarida, Turbellaria, Oligochaeta, beberapa
Polychaeta. Meiofauna temporer atau sementara merupakan larva makrofauna dan juvenil
organisme yang baru saja menetap. Contoh meiofauna temporer misalnya Bryozoa,
Hydrozoa, Gastropoda, Nemertina, Brachiopoda, Amphipoda, Aplacophora, Holothuroidea,
dan Tunicata (Nybakken & Bertness, 2005).

Teknik koleksi dan pengamatan Meiofauna
Secara garis besar, taknik koleksi meiofauna ada dua, yaitu teknik cekaman suhu yang
dikembangkan oleh Uhligh, dan teknik cekaman oksigen menurut Hooge.
a.  Teknik Ekstraksi Uhlig

Secara garis besar, teknik ektraksi Uhlig dapat dilakukan dengan cara sebagai

berikut: )
e o Mengambil sampel pasir sesuai dengan titik pengamtatan, dengan kedalaman 5 cm
v - dari permukaan menggunakan core diameter S cm. Sampel pasir diekstraksi dengan
S o uhlig ekstraktor dengan posisi seperti tampak pada gambar 1. : :

Gambar 1. Skema ekstraksi sampel pasir menggunakan Uhlig Ekstraktor

o~

T i ", 'Gambar 1. Skema ekstraksi sampel pasir menggunakan Uhlig Ekstraktor

P Teknik ini menggunakan prinsip cekaman suhu dingin terhadap meiofauna yang
ada diantara butiran pasir. Ketika es mencair, air es akan mengalir ke kapas dan
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diteruskan kesampel pasir. Meiofauna yang ada dalam sampel pasir akan menghindari
suhu dingin, dan bergerak ke bawah. Akhirnya meiofauna akan meninggalkan pasir dan
masuk dalam air dalam petridis. Meiofauna dalam petridis inilah yang kemudian diamati
di bawah mikroskop.

b.  Teknik Cekaman oksigen dari Hooge
Secara garis besar, langkah pengambilan sampel adalah sebagai berikut

1) Ambil sample pasir di dekat permukaan perairan sedalam 1 cm, masukkan ke
loyang plastik. Tambahkan air, hingga pasir terendam seluruhnya. Upayakan
kedalam air sekitar 1 cm saja.

2) Biarkan sampel dalam keadaan tenang, dan simpan pada suhu kamar selama 1
minggu. Pasir akan kehilangan oksigen, dan meiofauna akan keluar dari dalam
pasir ke permukaan untuk mencari oksigen.

3) Tuangkan air ke penyaring ukuran 0,45 mm (bisa dengan kain stocking) untuk
menyaring meiofaunanya.

4) Cuci dengan hati-hati penyaring dengan air bersih, dan tuangkan ke dalam Petri.
Amati dengan mikroskop

Dengan teknik-teknik tersebut dapat ditemukan berbagai jenis meiofauna. Beberapa

contoh meiofauna yang sering dijumpai dapat dilihat pada tabel 1:

Tabel 1.
Contoh-Contoh Meiofauna

Kelompok Contoh

Copepoda
Dan
Ostracoda

Polychaeta
dan
Oligochaeta
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3 Nematoda

4 Tardigrada

5 | Gastrotricha
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6.- Rotifera Dan
'.‘ Turbellaria

Dengan melihat banyaknya jenis meiofauna yang dapat ditemukan, maka peluang
siswa menemukan obyek biologi secara langsung semakin besar. Kemampuan siswa
menemukan obyek pengamatan secara langsung akan memotivasi siswa untuk belajar lebih
gxat lagi, dan berusaha terus untuk menemukan organisme yang lain. Pengembangan sikap
ingin tahu dan ketrampilan mnelakukan pengamatan, merupakan modal yang sangat penting
dalam kegiatan penemuan berikutnya.

PENUTUP

Berdasarkan uraian di atas, pemanfaatan meiofauna di sekitar sekolah, dapat
membantu guru dalam pembelajaran, khususnya dalam mengembangkan ketrampilan
pengamatan obyek mikroskopis. Keberhasilan siswa dalam menemukan obyek mikroskopis
dalam kegiatannya, akan memacu siswa dalam menemukan obyek-obyek mlkroskopls lain.
Selain itu, karena obyek belajr tersebut diperoleh dari lingkungannya, maka siswa akan
terbiasa dengan melihat lingkungannya sebagai sumber belajar.
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